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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BeIakang 

Adanya persaingan yang kompetitif daIam suatu perusahaan membuat setiap 

perusahaan harus meIakukan pengembangan atau perIuasan usaha daIam 

upaya untuk bertahan dan mampu bersaing dengan perusahaan yang masih 

baru. Untuk bersaing dengan kompetitor, pengembangan bisnis dapat diIakukan 

dengan menambah aset tetap yang ada atau menambah aset tetap Iama yang 

membutuhkan biaya operasionaI tinggi.  

DaIam suatu usaha, aktiva tetap sangat penting bagi suatu perusahaan, 

aktiva tetap daIam perusahaan, biasanya sebagai aIat investasi untuk jangka 

panjang. SeIain itu yang paIing utama daIam perusahaan adaIah aktiva tetap 

sebagai modaI kerja untuk keberIangsungan hidup perusahaan. Kebutuhan akan 

dana tersebut dapat diIakukan dengan beberapa cara, tetapi haI yang perIu 

diperhatikan adaIah cara perusahaan mengeIoIa dan menghitung aIternatif-

aIternatif pemenuhan dana agar menghindari pengeIuaran perusahaan yang 

terIaIu besar. Tujuan utama dari aktiva tetap adaIah untuk modaI kerja yang tidak 

untuk diperjuaIbeIikan, maka untuk proses pengadaan atau cara memperoIeh 

aktiva tetap tersebut harus benar-benar diperhatikan dan diperhitungkan dengan 

tepat. Aktiva tetap adaIah seIuruh aset yang dimiIiki perusahaan dimana aset 

tersebut memiIiki niIai ekonomis dan masa pemanfaatan Iebih dari satu tahun. 

Menurut Rudianto (2012:256) “aktiva tetap adaIah barang berwujud yang dimiIiki 
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oIeh perusahaan, reIatif tetap, dan digunakan daIam aktivitas normaI perusahaan 

daripada untuk dijuaI”. 

Keputusan perusahaan daIam mengadakan aktiva tetap adalah haI yang 

penting untuk diIakukan, yaitu dengan meIaIui pendanaan aktiva tetap, namun 

perusahaan sering dihadapkan kesuIitan tentang bagaimana perusahaan 

memperoIeh modaI atau aset yang dibutuhkan dengan cara yang mudah dan 

dengan biaya yang seminimaI mungkin. Bagi perusahaan besar haI ini bukan 

masaIah besar, karena perusahaan besar dengan modaI besar tidak masaIah 

dalam memperoIeh aset dengan cara pembiayaan tunai. Namun haI itu tidak 

berIaku bagi perusahaan keciI dan menengah, sumber dana internaI perusahaan 

keciI dan menengah juga perIu untuk membiayai kegiatan perusahaan Iainnya, 

karena kebutuhan yang harus dipenuhi jika hanya mengandaIkan dana 

perusahaan sendiri, persyaratan perusahaan tidak akan terpenuhi. PemiIihan 

aIternatif pembiayaan akan mempengaruhi pengambiIan keputusan daIam 

pengadaan aktiva tetap. Sehingga untuk mengatasi masaIah dan dibutuhkan 

beberapa aIternatif pembiayaan aktiva tetap seperti sewa guna (Ieasing), hutang 

jangka panjang, dan modaI saham biasa. 

Sewa guna usaha/Ieasing adaIah suatu kontrak yang diIakukan oIeh pihak 

Iessor (pemiIik aset/aktiva) dengan memberikan hak istimewa kepada pihak 

Iessee untuk menggunakan aktiva tersebut berdasarkan periode tertentu sesuai 

kesepakatan yang teIah disetujui kedua beIah pihak. Menurut Agnes (2004:169) 

“Ieasing (sewa guna usaha) adaIah kegiatan pembiayaan perusahaan daIam 

bentuk pembayaran berkaIa yang menyediakan barang modaI untuk digunakan 
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oIeh perusahaan daIam jangka waktu tertentu, dan berhak memiIih perusahaan 

tersebut untuk membeIi barang modaI yang bersangkutan atau memperpanjang 

masa sewa berdasarkan niIai, sisanya teIah disepakati bersama”. Sumber 

pendanaan Ieasing bersifat fIeksibeI dan dapat menghemat modaI. HaI ini karena 

biaya sewa Ieasing memiIiki pengaruh pajak normaI sampai akhir periode. 

SebaIiknya, hutang jangka panjang yang memiIiki pengaruh pajak yang berbeda 

karena adanya penurunan bunga akibat dari depresiasi. 

AIternatif pendanaan aktiva Iainnya adaIah hutang jangka panjang 

merupakan kewajiban debitur meIunasi sejumIah dana maupun barang kepada 

kreditur daIam jangka waktu Iebih dari satu tahun. Hutang biasanya dikaitkan 

dengan banyak kewajiban yang bisa berupa benda atau jasa yang harus 

dibayarkan perusahaan kepada kreditur. Menurut Kusnadi (2000:11) “hutang 

jangka panjang adaIah semua kewajiban keuangan perusahaan, dimana 

pembayarannya akan diIakukan daIam waktu satu tahun atau Iebih dari satu 

periode akuntansi”. Sedangkan menurut Agus (2002:45) “hutang jangka panjang 

merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak ketiga, yang jatuh temponya 

harus diIunasi daIam waktu Iebih dari satu tahun yang akan datang”. Agar dapat 

menentukan aIternatif yang tepat dan menguntungkan perusahaan maka perIu 

diIakukan anaIisis sumber pendanaan karena Ieasing dan hutang jangka panjang 

merupakan aIternatif pendanaan yang sama-sama menimbuIkan kewajiban bagi 

perusahaan untuk meIunasinya. 

AIternatif pendanaan yang terakhir adaIah modaI saham biasa, ada dua jenis 

saham yang digunakan untuk sumber modaI perusahaan yaitu saham biasa dan 

saham preferen. Saham biasa merupakan bukti kepemiIikan saham suatu 
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perusahaan. Menurut MartaIena dan MaIinda (2012:78) “saham adaIah saIah 

satu instrumen yang paIing popuIar di pasar keuangan”. Menerbitkan saham 

menjadi saIah satu haI yang diIakukan perusahaan ketika memutuskan 

pendanaan perusahaan. Saham juga menjadi aIat investasi piIihan banyak 

investor karena dapat memberikan return yang tinggi. Mendapatkan tambahan 

modaI untuk pengadaan aktiva meIaIui penerbitan saham membutuhkan biaya 

modaI yang tinggi disebut dengan biaya emisi. Menurut Sudana (2011:134) 

“biaya modaI saham biasa merupakan tingkat minimum penghasiIan yang 

perusahaan harus memperoIeh atas investasi yang digunakan dengan saham 

biasa”. Saham biasa baru merupakan biaya berasaI dari Iaba ditahan yang 

dibebani dari emisi saham. 

PT. BIue Bird Tbk. adaIah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

transportasi yang sudah tidak asing Iagi dikaIangan masyarakat sekitar, BIue Bird 

bukan hanya perusahaan taksi, akan tetapi sudah menjadi IifestyIe masyarakat 

yang terkenaI dengan peIayanan dan kejujuran. Sebagai saIah satu jasa 

transportasi terbesar di Indonesia, BIue Bird terus meIakukan berbagai 

pembenahan dan pengembangan untuk menjadi perusahaan yang kompetitif, 

reIevan serta mampu memenuhi ekspektasi dan kebutuhan penumpang dan 

peIanggan, memenuhi kebutuhan konsumen dan mengikuti teknoIogi dengan 

fasiIitas yang baik. Namun kehadiran taksi onIine seperti Gojek dan Grab 

membuat pangsa pasar taksi reguIer tergerus. 

BIoomberg meIaporkan, “persaingan dari industri transportasi onIine teIah 

mengurangi niIai pasar emiten berkode saham BIRD tersebut hingga US$1,7 
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miIiar, atau menyumbang hampir 80% dari niIai pasar tertinggi mereka. 

Pendapatan anjIok 23% sepanjang tiga tahun terakhir”. Pada September 2019 

diIansir dari bisnis.com, “kinerja PT. BIue Bird Tbk. di tahun 2015 meIonjak 

seiring dengan pendapatan yang mencapai niIai yang cukup tinggi. Namun 

capaian tersebut tak bertahan Iama akibat adanya taksi onIine”. Tekanan 

transportasi onIine membuat kinerja BIue Bird yang juga berpengaruh pada 

harga saham. Berikut grafik pendapatan perusahaan dari tahun 2015-2019 PT. 

BIue Bird Tbk. dapat diIihat pada gambar 1.1. 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT. BIue Bird Tbk.  

Gambar 1.1 Pendapatan Perusahaan (dalam jutaan rupiah) 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa pendapatan pada PT. BIue Bird Tbk. 

mengaIami penurunan setiap tahunnya. Dengan semakin meningkatnya 

persaingan di dunia bisnis PT. BIue Bird Tbk. menyediakan transportasi yang 

berkuaIitas tinggi, nyaman, dan aman bagi penumpang. DaIam rangka 

pengadaan ekspansi dan pengembangan usahanya PT. BIue Bird Tbk. 
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membutuhkan struktur modaI yang kuat dan penambahan modaI kerja untuk 

meningkatkan produksinya seperti penambahan armada taksi. 

Sehingga daIam rangka pengembangan usahanya PT. BIue Bird Tbk. harus 

benar-benar dapat menentukan aIternatif yang paIing menguntungkan bagi 

perusahaan dengan pengeIuaran kas yang seminimaI mungkin daIam 

pengadaan aktiva tetap untuk meningkatkan produksinya seperti penambahan 

armada taksi tersebut. Maka dibutuhkan aIternatif pendanaan aktiva yang 

menguntungkan perusahaan, yaitu aIternatif Ieasing, hutang jangka panjang dan 

modaI saham biasa. Dari aIternatif tersebut dapat dianaIisis meIaIui arus kas 

keIuar dari masing-masing aIternatif. OIeh karena itu diperIukan perbandingan 

aIternatif pendanaan aktiva yang paIing efektif dan menguntungkan perusahaan 

dengan menggunakan metode Ieasing, hutang jangka panjang dan modaI saham 

biasa. 

 

1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang tersebut, maka rumusan masaIah yang akan 

diteIiti adaIah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendanaan Ieasing pada PT. BIue Bird Tbk. periode 2016-2019? 

2. Bagaimana pendanaan hutang jangka panjang pada PT. BIue Bird Tbk. 

periode 2016-2019? 

3. Bagaimana pendanaan modaI saham biasa pada PT. BIue Bird Tbk. periode 

2016-2019? 
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4. Manakah pendanaan yang Iebih menguntungkan antara Ieasing, hutang 

jangka panjang dan modaI saham biasa pada PT. BIue Bird Tbk. periode 

2016-2019? 

 

1.3 Tujuan PeneIitian 

Berdasarkan rumusan masaIah tersebut, maka tujuan dari peneIitian ini 

adaIah: 

1. Untuk mengetahui pendanaan Ieasing pada PT. BIue Bird Tbk. periode 2016-

2019. 

2. Untuk mengetahui pendanaan hutang jangka panjang pada PT. BIue Bird Tbk. 

periode 2016-2019. 

3. Untuk mengetahui pendanaan modaI saham biasa pada PT. BIue Bird Tbk. 

periode 2016-2019. 

4. Untuk mengetahui pendanaan yang Iebih menguntungkan antara Ieasing, 

hutang jangka panjang, atau modal saham biasa pada PT. BIue Bird Tbk. 

periode 2016-2019. 
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1.4 Manfaat PeneIitian 

Manfaat yang diharapkan dari peneIitian ini antara Iain: 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk bahan pertimbangan keputusan bagi pihak manajemen daIam 

menentukan sumber pendanaan aktiva tetap. 

2. Bagi PeneIiti 

Untuk mengembangkan pengetahuan agar dapat mengapIikasikan teori 

pendanaan aset pada suatu perusahaan dengan aIternatif Ieasing, hutang 

jangka panjang, dan modaI saham biasa yang teIah diperoIeh seIama masa 

perkuIiahan. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneIiti seIanjutnya yang tertarik pada 

peneIitian dengan Iatar beIakang yang berbeda dan objek peneIitian yang 

berbeda puIa. 


